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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 004/MUNAS X/ MUI/XI/2020

Tentang
PEMBAYARAN SETORAN AWAL HAJI DENGAN UTANG DAN PEMBIAYAAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional X pada tanggal 10-12

Rabi’ul Akhir 1442 H/25-27 November 2020, setelah :

MENIMBANG : a. bahwa berdasarkan perundang-undangan tidak terdapat
larangan bagi BPS-BPIH untuk menyelenggarakan pembiayaan
bagi jamaah dalam membayar setoran awal;

b. bahwa saat ini terdapat berbagai bentuk pembiayaan
pendaftaran jamaah haji yang berasal dari lembaga keuangan
konvensional;

c. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan-pertanyaan tentang
hukum daftar haji dari utang dan pembiayaan;

d. bahwa untuk itu Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan fatwa tentang pembayaran setoran awal haji
dengan utang dan pembiayaan, untuk dijadikan sebagai
pedoman.

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT:

a. Ayat tentang kewajiban haji bagi yang mampu;

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup (istitha’ah)
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
(QS. Ali Imran [3]: 97)

b. Ayat tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan:
AT b L5438 4y K05
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. (QS. Al-Bagarah [2]: 148)
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c. Ayattentang aturan bermu'amalah tidak secara tunai:

.
Py
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Hai  orang-orang /yang beriman, apabila  kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. (QS. Al-
Baqgarah [2]: 282)

d. Ayat tentang perintah menunaikan akad:

258401 15851 15341 Giddl AV g
Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu. (QS.

Al-Maidah [5]: 1)

e. Ayat tentang ijarah:

el (58Tl Eiya el (73 &) 8y bl <1l ealis| S0
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil

untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya. (QS. al-Qashash [28]:26)

f. Ayat tentang perintah menangguhkan pelunasan utang,
jika yang berhutang belum mampu untuk melunasi:

By 3] 531838 Briue 53 G &3
Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan,

berilah tangguh sampai ia berkelapangan...” (QS. al-
Baqarah [2]: 280)

g. Ayat tentang perintah untuk saling tolong menolong dalam
perbuatan positif,

ul 198515 o150l @Yl e 153508 W5 s3aT15 11 e 1535ad5

coliadl duud &t &)
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(QS.al-Maidah [5]: 2)

2. Hadis Rasulullah Saw., antara lain:
a. Hadis tentang kewajiban haji:

u“-" P é)&.«o‘a’] @3% Wl Jeiy JB: JB & yax u;l o
elsls BYall pl8]5 . dll Jodes 10024 &1 4ul ¥) &) ¥ & 53l 2

OLag) pios a1 B85
Dari Ibnu Umar ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
“Islam itu didirikan atas lima dasar. Yaitu, bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan
Muhammad adalah  Rasul-Nya, mendirikan sholat,
menunaikan  zakat, puasa pada bulan Ramadan,
menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu
melakukannya.” (Mutafaqun Alaih)
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b. Hadis-hadis tentang beberapa prinsip bermu’amalah,
antara lain:
1) Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan
Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
ol daladds sl el s
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

2) Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
G 43S 4l 753 LAl i3S (e A0S elias bk 753 (4
4551 058 (3 Jiall 15t wiall 036 3 4l Aaliall pii o5

(s 81 9))
“Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu
kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan
darinya pada hari kiamat; dan Allah senantiasa
menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong
saudaranya.”

3) Hadis riwayat Jama’ah dari Abu Hurairah:
“Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman....”

4) Hadis riwayat al-Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan
Ahmad:

4 Jio il Uy JU5 00l (2 oy Bl 03 938 52

AL3aes Ay dnd a3l iy e
Dari ‘Amr bin Syarid dari bapaknya berkata: Rasulullah
Saw. bersabda: “Penundaan (pembayaran) yang
dilakukan oleh orang mampu menghalalkan harga
dirinya dan memberikan sanksi kepadanya.”

5) Hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah:
fLiak piun] 155 51 i o 13
“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang
paling baik dalam pembayaran utangnya.”

6) Hadis riwayat al-Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani,
Nabi s.a.w. bersabda:
L U1 51 Wl 55 Lelio ¥) nabidd) s 3ol ilia
s 05151930 355 s Y] o g3 o salidfs
“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”
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3. Kaidah Fikih
Ly e 23 905 G191 A5 oSl § ke
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

s
- %@

“Kesulitan dapat menarik kemudahan.”
53 sall e J56 45 45 i
“Kebutuhan dapat menduduki posisi darurat.”

aalially bojla 2esll o a1 iiiad
“Tindakan pemimpin [pemegang otoritas] terhadap rakyat harus
mengikuti kemaslahatan®.

MEMPERHATIKAN: 1. Penjelasan ulama tentang makna istitha’ah haji, antara lain:

a. Penjelasan Al-Aliisi dalam kitab Riih al-Ma’dni, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.], jilid II, juz IV, h. 7-8):

wlile pla¥l ind Jo¥l Ul Logol JUL of Hudly Lo 3 sl
Al g Bl & iy Al e pud o Lle sie | cmd
13 e 3 e Ll gl 10y aBLaN ale¥l el QLI
o3 el Liale) e d AU (5 i s 30 332 s
ool ol o8 6 xby Agell 42,50 L sugdeg e Jlas <l
AL 989 Al O e Of snd ! 2 JUB8 4 Legie JLas o
g im0l gl e Al 900504

oIl do y51 L dic JLas il uin y ASLAN ale ¥ Juiul s
7> polidl Gle allg) 2,81 sde i 33 W : U8 il e oyl (e
Lo il Jgy b JUad oy a8 (Sheso 4] g lataal o il
PYTREE- Tt S PR PRPTSPIF TR U PR LN [E RO
AU e Aelhiw¥ piad oo adlad! 4] and Logdpalls
5ol AaM2 el alo ¥l 4] cend Luills g g i) (ro
Aclarwdl b yd pardolo 4l dd ady Lo J35ed Linke] Lol
wl,pallally cdde mdl ot L Mie s hall el dd of 4l oy
o5l ool Amad o ety | el dule JLas il o
aaiud | uaid oo sl Joud! g0 Aapi | 3 puill 9 ¥ canS
Suadl @ Lol Loy Amall oy ey 1329 cudl U
Sle laid¥l mlilsl pan & sy 4l bgyadl saad ol
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dlas dlll a S e oo Lyl shadyludl 7 p51 0ad . 4d Le sl
ol 1 Jlad Jecud! e S gl g dde dlll Sluo o1 o0f dg2 g
SIS0 Ly pay pglo a S

Kemampuan (qudrah, istitha'ah) itu ada kalanya berupa
kemampuan (kesehatan) badan, kemampuan materi, atau
keduanya sekaligus. Pendapat pertama adalah pendapat
Imam Malik. Menurutnya, hajiwajib bagi orang yang mampu
berjalan dan kasab (mencari bekal) dalam perjalanannya.
Pendapat kedua adalah pendapat Imam Syafi’i. Oleh karena
itu, Imam Syafi'i mewajibkan orang lumpuh untuk mencari
pengganti (yang menghajikannya) jika ia mempunyai biaya
untuk mengupahnya. Pendapat ketiga adalah pendapat
imam kami yang agung (Abu Hanifah ra). Pendapat terakhir
ini didukung oleh sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh
Baihaqi dan lainnya dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Jalan”
(yang dimaksudkan dalam ayat al-Qur’an) adalah kesehatan
badan seseorang dan ia mempunyai uang untuk
(memperoleh) bekal dan kendaraan tanpa harus berdesak-
desakan. Imam Syafi’i berargumentasi dengan  hadis

yang dikeluarkan oleh Daraquthni dari Jabir bin

Abdullah, ia berkata: “Ketika ayat iy coed| o (ulidl e dll g

Meew dl] glaiwl diturunkan, seorang laki-laki bediri dan

bertanya (kepada Rasulullah): Wahai Rasulullah, apa yang
dimaksud ‘jalan’ (as-sabil) tersebut? Rasulullah menjawab:
‘Biaya dan kendaraan’. Hadis ini diriwayatkan dengan jalan
yang banyak. Zahir hadis ini mendukung pendapat Imam
Syafi’i karena hadis itu membatasi istitho’ah hanya pada
kemampuan materi, tanpa mensyaratkankesehatan badan.
Secara jelas pendapat Imam Syafi’i ini bertentangan dengan
pendapat Imam Malik.

Adapun imam kami (Abu Hanifah) berpendapat bahwa hadis
itu hanya menjelaskan sebagian syarat istitho’ah haji.
Buktinya, bila seseorang tidak mendapatkan jalan yang
aman menuju Baitullah, misalnya, ia tidak wajib haji.
Memang, Rasulullah SAW tidak menjelaskan masalah
kesehatan badan (syarat istitho’ah), karena persoalan
tersebut sudah jelas. Bagaimana tidak disyaratkan, padahal
yang dijelaskan (oleh Nabi) itu pada hakikatnya adalah jalan
yang dapat menghantarkan seseorang yang mampu untuk
berhaji ke Baitullah, dan ini tidak mungkin dapat dilakukan
tanpa adanya kesehatan fisik. Di antara hal yang
menguatkan bahwa kandungan hadis tersebut hanyalah
menjelaskan sebagian syarat istitho’ah adalah sebuah
riwayat lain yang hanya mengemukakan salahsatu dari
kandungan hadis itu. Al-Daraquthni mengeluarkan hadis
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dari Ali ra. bahwa Nabi Saw. ditanya tentang makna “jalan”;
beliau bersabda: “Yakni jika kamu mendapatkan punggung
unta (kendaraan)”. Di sini Nabi tidak menyebutkan biaya
(zad).

b. Penjelasan Al-Baidawi dalam kitab Tafsir al-Baiddawi, 1/172,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988 M:

JSI o paadl Juy lid! e Jos (Dl 4] g laiwl ¢a )
Acllaiudl wls dele 4l Sl @il J gy pad 485 &) Sataded
JUL L die il iy a3Ladl JoBuagy gy Al 11951 3L
e gl o Byl da g 18] e 3l e Al ¥l e ol il
Sle b e e Smed oudly Lol Jlas dll des il JLog
Aoy L ol JUg .l ol cudd Gayladl 3 sl (il
Lo JSy el of el "adl” § osadly ¥l gozmey Jlas 4l

e 9d (il J)

(Bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan)
Rasulullah Saw telah menafsirkan kata istitho’ah dengan
biaya dan kendaraan. Penafsiran ini menguatkan pendapat
Imam Syafii bahwa yang dimaksud istitho’ah adalah
kemampuan harta. Oleh karena itu, ia mewajibkan orang
yang lumpuh mencari orang yang menggantikannya untuk
berhaji jika ia mempunyai biaya untuk mengupahnya. Imam
Malik berpendapat bahwa istitho’ah adalah (kemampuan
dengan) kesehatan badan. Orang yang mampu berjalan dan
berusaha (mencari bekal) dalam perjalanan wajib
menunaikan haji. Abu Hanifah berpendapat bahwa istitho’ah
meliputi keduanya, (yakni kemampuan harta dan badan).
Damir (kata ganti) dalam kata kembali ke Baitullah atau
haji. Setiap hal yang dapat mengantarkan pada sesuatu
adalah arti kata sabil.

c. Penjelasan Al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (7 /64):
Litall B85 & dueiedl dbgpd Jo¥L spiy (Aelaiuls)
898 4 biady Wileiel JB Lo Ly % o (Lads)
it iy Ayl e Edt ol Blykly Alalyll e Ly clusii

BGdatioh (utld o2 of oo ,d Busads &a e Sy L6 By

Syarat istitha’ah dalam malaksanakan ibadah haji ada lima,
(pertama) sehat jasmani. Disyaratkan mampu naik
kendaraan dan tidak merasa payah. Dan kalau masih merasa
payah ketika naik kendaraan maka ia tidak masuk kategori
istitha’ah.
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d. Penjelasan Abu Bakr bin Sayyid Muhammad Syatha al-
Dimyati dalam kitab I'anah Al-Tholibin (al-Hidayah, juz 2,
hal 282):

dialid Flixdl Slslelly Luyally 4o g3ll idas Lum (ror S1ls
Ol o ALl 305385 W syl81 2 (0 39 ol (o0 Slagpall Jals
b e 53 Laagamis Lo 35S il plaoly oneludk! Slygps
) iy (5o G olid! Sl 1 (Ll By Ao 2418y 78T 2L
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Yang dimaksud dengan orang yang wajib dinafkahi adalah
istri, kerabat, budak yang dimilikinya yang dibutuhkan untuk
melayaninya, dan orang-orang Islam yang sangat
membutuhkan walaupun bukan kerabatnya sebagaimana
disebutkan dalam kitab Al-Siyar, bahwa membantu orang-
orang Islam yang sangat membutuhkan dengan cara
memberi makan orang yang kelaparan, memberi pakaian
orang-orang yang telanjang (tidak punya pakaian) dan
selainnya merupakan kewajiban bagi orang yang memiliki
lebih dari kecukupan satu tahun. Mayoritas orang acuh
terhadap hal ini, bahkan orang yang disebut-sebut saleh
sekalipun.

2. Pendapat ulama tentang istitha’ah adalah merupakan syarat
wajib haji (bukan syarat sah):

a. Pendapat Imam Syafii dalam kitab al-Umm Juz. 2: halaman.
127:

apdiiad B A e L o 4o s § OSG o (a : ({8Lad1 JL5)
ok s & ailad A8 (e 15 GE &) (815 ) Jmg ¥ 34
Imam Al-Syafi'ly berkata: barangsiapa yang tidak
mempunyai kecukupan harta untuk beribadah haji tanpa
berhutang maka dia dikategorikan orang yang tidak mampu
untuk berhaji, namun jika memiliki banyak harta maka wajib
baginya menjual sebagian harta atau berhutang agar bisa
melaksanaka ibadah haji.
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b. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu' Syarh al-
Muhadzdzab, juz 7 halaman 45:

44515 3 il oo il 7 iind 525 Al 15 3611 4y 45 6 023 5
S e Fadls p3alt e gt sian B 3Bea 5 Lidn pE YL
Y § Lasladl e Gai 883 ol 13b (552d1) ...aile 2043

P
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L) 1 gl sy ez Jills G sl

Jika dia memiliki harta untuk membeli bekal dan biaya
perjalanan sedangkan dia membutuhkan harta tersebut
untuk bayar hutang maka tidak wajib haji baginya, baik
hutang itu sifatnya tunai maupun kredit karena hutang tunai
wajib dibayar segera mungkin sedangkan haji merupakan
kewajiban yang boleh diundur, maka didahulukan membayar
hutang. Penjelasan: ini adalah pendapat yang disampaikan
oleh Imam al-Syafily dalam kitab al-Imla’ dan diikuti oleh
murid-muridnya, tapi ada pendapat syadz yang lemah. Jika
dia memiliki hutang yang belum jatuh tempo hingga
selesainya pelaksanaan haji, maka wajib baginya
melaksanakan ibadah haji. Pendapat ini disampaikan oleh al-
Mawardi, al-Mutawalli dan imam yang lain seperti al-
Darimiy.

c. Pendapat al-Syarqawi dalam kitab Hasyiyatu al-Syarqawi
‘ala al-Tuhfah, juz 1, halaman 460:

Orang yang tidak mampu, maka tidak wajib haji, akan tetapi
jika ia melaksanakannya, maka hajinya sah.

d. Pendapat Muhammad bin Syihabuddin Ar-Ramli dalam
kitab Nihayatu al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj, juz III,

halaman 233:
31 S Akl Gl aid il Sis oL (R ) 5> (i

.:/B,.i‘ja,' 3 ébé;’i",ﬁf::

Hajinya orang fakir atau orang yang tidak mampu adalah
sah, selama dia merdeka dan mukallaf, seperti orang sakit
yang memaksakan diri untuk melaksanakan shalat Jum’at.

3. Fatwa DSN-MUI nomor: 29/DSN-MUI/VI/2002  tentang
Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

4. Keputusan [jtima’ Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
tahun 2012 tentang Talangan Haji.

5. Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
tahun 2018 tentang Istitha’ah Kesehatan Haji.
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6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Bidang Fatwa pada Musyawarah Nasional MUI X pada
tanggal 26 November 2020.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PEMBAYARAN SETORAN AWAL HAJI
DENGAN UTANG DAN PEMBIAYAAN

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Utang adalah harta yang diperoleh seseorang dengan
ketentuan akan mengembalikan senilai dengan harta tersebut
kepada pihak yang berpiutang.

2. Pembiayaan adalah fasilitas penyediaan dana yang diperoleh
dari lembaga keuangan.

Kedua :  Ketentuan Hukum
1. Pembayaran Setoran Awal Haji dengan uang hasil utang
hukumnya boleh (mubah), dengan syarat:
a. bukan utang ribawi; dan
b. orang yang berutang mempunyai kemampuan untuk
melunasi utang, antara lain dibuktikan dengan
kepemilikan aset yang cukup.

2. Pembayaran Setoran Awal Haji dengan wuang hasil
pembiayaan dari lembaga keuangan, hukumnya boleh dengan
syarat:

a. menggunakan akad syariah.

b. tidak dilakukan di Lembaga Keuangan Konvensional; dan

c. nasabah mampu untuk melunasi, antara lain dibuktikan
dengan kepemilikan aset yang cukup.

3. Pembayaran setoran awal haji dengan dana utang dan
pembiayaan yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 (satu) dan 2 (dua) adalah haram.

Ketiga : Rekomendasi

1. Pemerintah bersama pemangku Kkepentingan di bidang
pengelolaan dan penyelenggaraan ibadah haji perlu
melakukan sinergi dalam penyusunan kebijakan bagi
pendaftaran haji untuk masyarakat.

2. Pemerintah perlu mengantisipasi dan mengadiministrasikan
pendaftaran haji agar kondisi antrian haji yang sangat panjang
tidak menyebabkan madharat.

3. Umat Islam hendaknya melaksanakan ibadah haji setelah adanya
istitha ’ah dan tidak memaksakan diri untuk melaksanakan ibadah
haji sebelum benar-benar istitha ah.
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Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan  diperbaiki dan  disempurnakan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 11 Rabi'ul Akhir1442 H
26 November 2020 M

MUSYAWARAH NASIONALX,
MAJELIS ULAMAANDONESYA ™

PIMPINAN SIDANG KO/ 131;&;1)&95 A

', m & ,n
Ketua ' \dg\?} ’ o
S

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A
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